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Abstract  
Known as one of the icons of the capital city Jakarta, ondel-ondel has been through 
long and rich history colored with daily struggles. Although classically build with 
fairly simple form, yet ondel-ondel able to present itself in various manners in 
every performance and parade. At present, ondel-ondel easily found in the streets 
of Jakarta has taken quite a change. Often appear without its spouse, ondel-ondel 
getting more beautiful each day. It parades around the village through small alleys 
without the usual group of musicians for a company, only by the music played 
through mp3 player and mediocre sound system. Once respected and worshiped as 
sacred, now often underestimated by its own people. The changes in the visual 
signs and meaning of ondel-ondel certainly do not just happen. Barthes's 
connotative semiotic with historical perspectives were used to read the hidden 
meaning behind these signs, which connect the visual sign and meaning changes 
in the Betawi society through key influential events, happened in 1970 to 
2020. Today’s phenomenon demands easy and practicality for mere profit pursue 
(financial), ultimately plunges the art itself into insignificant. The future hope is 
for ondel-ondel to return to its original roots even though time has changed. 
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INTRODUCTION 
Sepasang boneka besar khas Betawi yang dikenal dengan nama ondel-ondel, 
merupakan salah satu seni pertunjukan tanpa tutur Betawi kuno. Ondel-ondel 
diperkirakan telah ada di Jakarta dengan nama barungan (rombongan, berbarengan, 
artinya menghidupkan sesuatu secara beramai-ramai) dan digunakan oleh 
masyarakat Betawi pada tahun 1605 (Purbasari, 2019) sebagai penghalau 
malapetaka dan pelindung masyarakat sekitar dari segala sesuatu yang buruk. 
Ondel-ondel memiliki kearifan tradisi untuk menjunjung tinggi kehidupan yang 
bersih, aman, dan damai (JJ.Rizal, 2019).  
 
Sesuai dengan fungsinya, maka penampilan barungan dibuat menyeramkan dan 
menakutkan. Raut mukanya terlihat marah berwarna merah, mata bulat melotot 
keluar dengan taring panjang keluar dari mulut. Bertubuh tinggi besar dengan 
ukuran sekitar 80 x 250 x 80 cm terbuat dari kerangka rotan atau bambu dengan 
topeng dari kayu berkualitas tinggi, seperti kayu cempaka, kenanga, rambutan atau 
kapuk (Purbasari, 2019). Selain memiliki kualitas baik, mudah dibentuk, tidak 
mudah rusak, dan memiliki keharuman tersendiri. Kayu-kayu ini digunakan karena 
barungan atau ondel-ondel merupakan karya seni yang memiliki tempat terhormat 
di dalam kehidupan masyarakatnya. 
 
Dahulu kala, saat masyarakat Betawi Pinggir masih bergelut di sektor agraris dan 
masih masih percaya pada keyakinan bahwa segala sesuatu yang besar memiliki 
kekuatan tak terbatas (Sugiyarto, 2010). Barungan merupakan artefak budaya 
Betawi Pinggir (masyarakat Betawi yang hidup di daerah pinggiran Jakarta dan 
mendapat pengaruh kebudayaan dari Cina dan Sunda). Barungan tidak diakui 
keberadaannya oleh Betawi Tengah (masyarakat Betawi dengan pengaruh 
kebudayaan Islam dari Arab dan Melayu) pada saat itu (Lissandhi, 2010). Hal ini 
disebabkan karena berkaitan dengan keyakinan bahwa barungan bukan sekedar 
boneka raksasa yang menari-nari saja, namun ada kekuatan magis di dalamnya. Hal 
ini bertentangan dengan norma kehidupan masyarakat Betawi Muslim. Barungan 
sebagai bagian dari upacara ritual dalam masyarakat Betawi Pinggir dan dianggap 
sakral, sehingga terpisah dari keseharian. Sebelum diarak beramai-ramai keliling 
kampung, dilakukan ritual ukup (pengasapan), di mana barungan diasapi dengan 
pembakaran kemenyan disertai sesajian yang bertujuan sebagai pembuka jalan 
munculnya energi gaib (Saputra, 2009:61). Dengan demikian barungan bukanlah 
bagian dari budaya popular baik dari masyarakat Betawi Pinggir maupun Betawi 
Tengah. 
 
Ketika memasukin kehidupan baru, manakala sektor industri dan jasa hiburan 
memasukin ranah Jakarta, maka dicanangkanlah ondel-ondel menjadi salah satu 
ikon kota Jakarta oleh Gubernur DKI Jakarta saat itu, Ali Sadikin pada tahun 1970-
an (Samantha, 2013). Sejak itu barungan mengalami banyak perubahan dalam 
penampilan dan pertunjukannya. Berawal dari perubahan yang dipaksakan demi 
keberalangsungan hidup kebudayaan Betawi sampai dengan perubahan yang tidak 
disadari namun berdampak besar yang berasal dari kehidupan masyarakatnya. 
Dapat dikatakan bahwa ondel-ondel memiliki masa panjang dalam mendampingi 
perubahan kehidupan masyarakat Betawi.  
 
Beberapa tahun silam silam, pengarakan boneka besar ini dianggap sesuatu yang 
serius, karena digunakan untuk mendampingi masyarakat Betawi dalam acara-acara 
kerakyatan seperti pengusiran roh jahat pembawa wabah penyakit (malapetaka), 
sedekah bumi dan lain sebagainya. Pengarakan ondel-ondel keliling kampung 
merupakan pertunjukan yang dinanti-nanti banyak orang, karena kehadirannya 
merupakan bagian dari simbol suka cita, seperti pada acara pengarakan penganten 
sunat, pengiringan calon pengantin pria dan keluarga menuju ke rumah calon 
pengantin wanita, peletakan batu pertama pada pembangunan gedung atau rumah, 
acara bersih desa dan penyambutan panen di kampung (Purbasari, 2019 - disertasi). 
Dengan munculnya ondel-ondel berarti ada hajatan, ada hajatan berarti ada sukacita 
yang dikonotasikan adanya saweran uang dan makanan. Dalam hal ini, ondel-ondel 
telah menjadi medium kultural dalam masyarakat Betawi. 
 
Sampai dengan hari ini ondel-ondel masih mudah dan banyak dijumpai di pelosok 
Jakarta, terutama di daerah pinggiran Jakarta seperti Ciputat, Meruya, Depok, dan 
Kemanggisan. Sepintas lalu penampilannya terlihat sama dan serupa, namun 
semakin hari terlihat semakin cantik menyerupai manusia dengan asesoris yang 
beragam bentuk dan rupa. Terlepas dari penampilannya yang semakin menawan 
namun sekaligus menyeramkan karena semakin menyerupai manusia besar yang 
seolah-olah sedang menatap, mengawasi, dan mengintai kita, kehadirannya yang 
dahulu selalu menimbulkan suasana menyenangkan namun sakral, kini ia berubah 
menjadi sesuatu yang menyebalkan. Dengan fungsinya barunya sebagai media 
penghibur dan pencari nafkah, seakan-akan boneka besar ini bisa diperlakukan 
semaunya asalkan mampu menghasilkan pundi-pundi uang (Samhudi, 2020).  
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat perubahan masyarakat Betawi yang 
kemudian mengubah rupa, fungsi, dan makna simbolik unsur-unsur kostum pada 
ondel-ondel di mana ondel-ondel sebagai seni pertunjukan. Diharapkan dengan 
mengetahui perubahan pada unsur-unsur kostum ini, maka masyarakat Betawi 
dapat menghargai ondel-ondel sebagai bagian dari ritual kehidupan masyarakat 
Betawi yang homogen dan majemuk. Membenarkan apa yang baik dan 
memperbaiki apa yang kurang atau salah. 
 
 
MATERIALS AND METHOD  
Untuk membaca makna tambahan di balik tanda-tanda pada ondel-ondel maka 
pendekatan semiotika konotatif. Penajaman melalui sejarah digunakan untuk 
mengetahui hubungan perubahan tanda-tanda tersebut dengan peristiwa-peristiwa 
penting di Jakarta dalam kurun waktu 1970 sampai dengan 2020 yang mampu 
mengubah perilaku masyarakatnya dalam memperlakukan boneka besar ini. Ondel-
ondel lama (barungan) akan digunakan sebagai dasar atau awal penelitian ini. 
 
Perubahan tanda-tanda visual yang terjadi pada ondel-ondel hari ini disebabkan 
karena adanya perubahan pada masyarakat Betawi dalam memperlakukannya. 
Tanda-tanda visual ini akan dikaji melalui pendeketan semotika untuk dapat 
mengungkap peristiwa-peristiwa dibalik perubahan ini sehingga didapatkan konsep 
pemikiran masyarakatnya terhadap ondel-ondel saat itu. Interview dan observasi 
terhadap pengamat dan pelaku seni juga dilakukan mengiringi pencarian data 
literatur. 
 
Data diperoleh dengan menggunakan metode pengamatan, yaitu observasi yang 
mencakup data visual (artefak) dari ondel-ondel, berupa unsur-unsur kostumnya 
termasuk warna, fungsi, dan makna. Data diperoleh dari beberapa lokasi, seperti 
museum wayang Indonesia, Anjungan DKI Jakarta di Taman Mini Indonesia 
Indah, Lembaga Seni dan Kebudayaan Betawi, para pengrajin dan pengarak atau 
pengamen ondel-ondel di beberapa lokasi di Jakarta dan sekitarnya, yaitu: 
Rawasari, Marunda, Gandaria, Pekojan, Ciputat, Krukut, dan Bekasi. Selain dari 
wawancara dan terjun langsung dalam kegiatan masyarakat Betawi yang 
melibatkan pengarakan ondel-ondel, data dan informasi juga diperoleh dari buku 
maupun tulisan tentang kajian seni rupa, sosial, dan kebudayaan yang relevan 
dengan penelitian ini serta dapat memberikan data serta informasi mengenai ondel-
ondel.  
 
Perubahan ondel-ondel terjadi pada asesoris atau elemen-element penghiasnya saja. 
Meminjam istilah Roland Barthes dalam buku Language of Fashion (2013) maka 
elemen-elemen penghias pada ondel-ondel selanjutnya disebut dengan unsur-unsur 
kostum. Masih merujuk pada istilah dalam buku yang sama, istilah model 
digunakan untuk pembagian ondel-ondel berdasarkan perubahan dan 
perkembangan unsur-unsur kostumnya. Selain itu, kata model berhubungan dengan 
clothing system Rolland Barthes, kata ini berarti sesuatu yang umum atau contoh 
atau jenis yang digunakan untuk peniruan atau perbandingan (Flexner dan Hauck, 
1987:1235). Unsur-unsur kostum pada ondel-ondel di sini menjadi penting  karena 
menjadi bagian yang di analisa pada tahap pertama. Yang dimaksud dengan unsur-
unsur kostum di sini adalah elemen-elemen penghias yang ada pada ondel-ondel. 
 
FINDINGS/RESULTS   
Membaca kontinuitas dan perubahan unsur-unsur kostum pada ondel-ondel berarti 
melihat dinamika masyarakatnya (kontekstual) melalui beberapa model ondel-
ondel yang terjadi. Selain memperlihatkan analisa denotatif, pembahasan ini juga 
memperlihatkan peristiwa-peristiwa penting, dominan dalam kurun waktu tertentu 
dalam masyarakat Betawi yang menyebabkan terjadinya kontinuitas dan perubahan 
unsur-unsur kostum pada ondel-ondel. Analisa denotatif ini menimbulkan 
pembagian atas beberapa model ondel-ondel. 
 
Yang dimaksud dengan unsur-unsur kostum di sini adalah elemen-elemen penghias 
yang ada pada ondel-ondel yang sering kali mengalami perubahan karena 
merupakan dalam kategori asesoris. Secara sepintas, bentuk ondel-ondel terlihat 
sama namun unsur-unsur kostumnya mengalami perubahan dari masa ke masa. 
Berdasarkan Lissandhi yang kemudian disempurnakan Purbasari (2019), maka 
dapat dikatakan dengan singkat bahwa sepasang ondel-ondel terdiri dari pria dan 
wanita yang memiliki kesamaan pada struktur dan bentuknya. Berdasarkan hasil 
interview dengan Yahya Andi Saputra (2019), seorang budayawan sekaligus ketua 
bidang penelitian dan pengembangan Lembaga Kebudayaan Betawi, dikatakan 
bahwa ondel-ondel itu harus sepasang, laki dan perempuan, sebagai lambang 
keseimbangan seperti halnya ada siang dan malam, ada baik dan buruk. Bagi orang 
Betawi, ondel-ondel bukan hanya sekedar boneka besar biasa, namun alat 
komunikasi antara manusia dengan yang sang Khalik di saat-saat acara tertentu dan 
lambang keseimbangan hidup. 
 
1 set ondel-ondel terdiri dari sepasang ondel-ondel: pria dan wanita beserta tim 
musik pengiringnya. Bentuk ondel-ondel sepintas lalu terlihat seperti 2 buah 
segitiga bediri tegak di mana salah satu sudutnya saling bertemu. Berbadan tinggi 
besar menyerupai megalit, benda besar produk tradisi megalitik, memberi kesan 
kokoh, kuat, dan sakral. Secara garis besar, struktur ondel-ondel terbagi atas 3 
bagian besar, yaitu atas (kepala), tengah (badan) dan bawah (kaki). Bagian atas 
(kepala) terdapat unsur-unsur kostum: kembang kelapa, stangan (mahkota), rambut 
dari ijuk dan wajah (topeng) yang terbuat dari kayu pilihan atau fiber. Pada bagian 
tengah (badan), unsur kostum pada ondel-ondel pria berbeda dengan wanita. Ondel-
ondel pria memiliki cukin (kain sarung yang melingkari leher) atau selempang, di 
wanita terdapat toka-toka (kain segitiga bermanik merah yang menghiasi leher). 
Selain itu, ondel-ondel pria mengenakan baju sadariah (baju Betawi muslim) dan 
ikat pinggang. Sementara itu ondel-ondel wanita mengenakan baju kurung atau 
kebaya dan ikat pinggang berwarna cerah. Bagian terakhir adalah bagian bawah 
(kaki) terdapat kain sarung yang disebut kain jamblang dan berfungsi menutupi 
bagian kaki.ondel-ondel (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1. Struktur dan Unsur Kostum Ondel-Ondel 
Sumber: Purbasari 2019 
 
Saat dilakukan arak-arakan keliling kampung, ondel-ondel diiringi oleh musik 
khusus ondel-ondel yang terdiri dari 6-8 tabuhan, yaitu: 1-2 gendong tepak, 1 
kecrek, 2 ningnong, 1-2 gong kecil, 1 gong besar, dan 1 tehkyan (Purbasari, 2019). 
Dalam formasi ini, semua anggota pengiring dapat saling bertukar alat, hanya alat 
musik tehyan yang tidak ada penggantinya, karena sulit dimainkan (Wawancara 
Yasin, 2019).  
 
Model barungan menjadi model awal terbentuknya model ondel-ondel lainnya. 
Barungan muncul ketika berbarengan dengan keyakinan bahwa sesuatu yang besar 
dianggap mempunyai kekuatan untuk melindungi dan melawan kejahatan 
(pengaruh animisme dan dinamisme di mana benda memiliki ruh dan kekuatan 
nenek moyang). Bentuknya yang sederhana disebabkan adanya kebutuhan 
mendesak dalam menanggulangi wabah penyakit menular pada saat itu. Barungan 
dijadikan perwujudan leluhur penjaga kampung (interview Saputra, 2013). 
Berdasarkan visual yang ada (Gambar 2), ukuran tubuh barungan 2x lebih tinggi 
manusia pada umumnya. Bagian kepalanya seperti memiliki rambut dan hiasan 
kepala berupa mahkota dikelilingi oleh kembang kelapa. Menurut Saputra, 
kadangkala ditambahkan daun kemuning karena memiliki wangi yang harum 
dengan penempatan tidak beraturan. Dahulu kembang kelapa dipercaya sebagai 
penolak bala. Saat pertunjukan usai, penonton memerbutkan kembang kelapa untuk 
diletakan di atas pintu rumah, sebagai penolak bala. Wajah barungan menyeramkan, 
mata bulat melotot dengan taring panjang melengkung keluar, dan berdaun telinga 
lebar.  
 
 
Gambar 2. Barongan, 1923 
(Sumber: https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/, 2019) 
 
 
Unsur-unsur kostum barungan mirip dengan ondel-ondel yang sering kita lihat hari 
ini, hanya bentuknya berbeda dengan ukuran yang besar-besar. Ada kalanya antara 
barungan pria dan wanita sulit dibedakan seperti pada Gambar 2. Sesuai fungsi 
awalnya sebagai penolak bala dari wabah penyakit, upacara sedekah bumi, bersih 
desa, dan pembangunan gedung agar mendapat berkah, maka wajah ondel-ondel 
pria dibuat menyeramkan, menakutkan dengan tujuan menghalau segala yang 
buruk yang tidak diinginkan (Purbasari, 2019). Penampilan yang tinggi besar, 
menyeramkan, dan kasar memberikan kesan bahwa barungan kokoh, kuat, dan 
mampu memberikan perlindungan bagi masyarakatnya. Diduga gerakan barungan 
saat pengarakan tidak selincah dan segesit ondel-ondel sekarang. Dengan ukuran 
postur sebesar itu dan dilengkapi dengan unsur-unsur kostum yang juga besar-
besar, dapat dibayangan beratnya barungan, sehingga pemanggul ondel-ondel sulit 
melakukan gerakan yang bermacam-macam. 
 
Perubahan penampilan terjadi awal abad ke-20 ketika budaya agraris bergeser ke 
budaya kota yang industrialis. Ondel-ondel penolak bala atau gangguan dari roh 
halus gentayangan mulai difungsikan sebagai penyemarak pesta-pesta rakyat dan 
penyambutan tamu terhormat pada peresmian gedung, penghibur penganten sunat 
atau sebagai bagian arak-arakan Palang Pintu dalam adat perkawinan Betawi. 
Perubahan rupa barungan mencapai klimaks di zaman Gubernur Ali Sadikin pada 
era 1970-an, yakni seni barungan dibangkitkan kembali melalui Rekacipta Tradisi 
Betawi pada tahun 1970 (Shahab, 1996). Proses nasionalisasi tradisi lokal, di mana 
tradisi lokal dengan wajah dan fungsi baru. 
 
Pembangunan fisik Jakarta didasarkan pada persatuan seluruh masyarakat Betawi 
dalam hidup baru bersama dengan etnik-etnik lain di Jakarta. Mencari jati diri 
merupakan suatu keadaan di mana Jakarta mengalami masa transisi dari masa 
tradisional ke masa modern, baik secara fisik (gedung, jalan, fasilitas, transportasi) 
maupun mental (disiplin, kepercayaan) ke dalam maupun keluar. Jakarta 
membenahi diri agar dapat berkembang untuk bersaing dengan kota-kota besar 
sekitarnya. Pencarian dan penentuan identitas Jakarta (Betawi) dalam masa 
pembangunan oleh Gubernur DKI Jakarta sebagai pemangku kekuasaaan pada 
tahun itu merupakan sebuah bentuk tarik ulur kepentingan masyarakat, politik, dan 
pribadi agar pencanangan identitas ini dapat berjalan dengan baik dan diterima oleh 
seluruh lapisan masyarakat.  
 
Nama ondel-ondel muncul dan menjadi populer saat Benyamin Sueb dan Ida 
Royani menyanyikan sebuah lagu karangan Joko Subagio, berjudul Ngarak Ondel-
ondel pada tahun 1970, dan sejak itu kata ondel-ondel menggantikan kata barungan 
(Yuwono, 2012:75). Tidak ada yang tahu pasti apa arti dan asal usul kata ondel-
ondel. Sejak pencanangan ondel-ondel mejadi ikon Jakarta, gedung-gedung 
pemerintahan di DKI Jakarta, wajib memiliki sepasang ondel-ondel ini di ruang 
depan atau dekat pintu utama masuk gedung. Sejak saat itu, seolah-olah ondel-ondel 
menjadi properti negara. Untuk menjadi ikon kota Jakarta, barungan harus 
mengalami banyak perubahan terutama pada rupa dan unsur-unsur kostumnya, 
penampilannya lebih beradab dan terlihat lebih mirip manusia (dipersonifikasikan).  
 Pada tahap ini, terjadilah model ondel-ondel personifikasi. Model personifikasi 
merupakan hasil tawar menawar pemerintah daerah saat itu dengan masyarakatnya 
karena kebutuhan. Aspek-aspek animisme dan dinamisme berupa ritual ukup 
dihilangkan. Ondel-ondel tidak lagi menyeramkan dan menakutkan seperti 
barungan, namun belum seindah ondel-ondel yang kita lihat hari ini.  Seperti yang 
terlihat pada Gambar 3, ondel-ondel pria berwajah garang, berwarna merah dengan 
gigi dan taring keluar, brewokan, mengenakan pakaian hitam, terlihat seperti 
penggunakan hiasan dada. Sedangkan ondel-ondel wanita berwarna putih dengan 
pakaian merah dan kain bawahan ungu. Sehelai kain besar menutupi bagian dada, 
seperti halnya dengan toka-toka yang kita kenal sekarang dan kembang kelapa 
berwarna-warni. Stangan (mahkota) walaupun berukuran besar namum terlihat 
lebih melengkung, tidak lagi runcing2 dan kasar. 
 
 
 
Gambar 3. Ondel-Ondel tahun 1970-an 
(Sumber: http://scooterframe.blogspot.co.id, 2013) 
 
Berdasarkan data visual yang ada sekarang, terlihat ondel-ondel pria mengenakan 
selempang juga, padahal Saputra (2015) mengatakan bahwa awalnya selempang 
hanya diperuntukan bagi ondel-ondel wanita namun pada tahun 1977 saat ondel-
ondel digunakan sebagai komoditas kampanye oleh partai politik dalam rangka 
Pemilu ke-3. Ondel-ondel pria diseragamkan dengan selempang kuning. Ondel-
ondel wanita divisualkan dengan wajah putih yang melambangkan kebaikan sesuai 
dengan karakter idola seorang ibu pada umumnya. Wajah ondel-ondel pria diberi 
warna merah atau hitam.  
 
Pada model ondel-ondel personifikasi, terjadi perbedaan yang cukup jelas antara 
ondel-ondel pria dan wanita dengan wajah yang dibuat mendekati manusia. 
Transformasi model barongan ke model personifikasi tidak menghilangkan semua 
unsur kostum yang berasal dari model barongan. Penggunaan taring pada wajah 
ondel-ondel adalah sebuah tradisi yang berakar pada masa lalu. Perkembangan 
ondel-ondel model personifikasi terkait dengan situasi Jakarta berhubungan dengan 
kesadaran jati diri sebuah ibu kota. Boneka besar yang dulu menyeramkan, sangar 
dan berkesan primitif dengan unsur magisnya, digantikan dengan bentuk boneka 
besar yang lebih manusiawi, ramah, bersahabat, dan beradab. Berbadan besar 
dengan penampilan yang dimanusiakan, model ondel-ondel ini memberikan citra 
rasa manusia yang berpotensi dengan martabat yang lebih tinggi. Munculah ikon 
manusia Betawi (Gambar 4). 
 
 
Gambar 4. Ondel-ondel model personifikasi, 1975-an 
(Sumber: Pustekkom Kemdikbud, 2013) 
 
Pengarakan ondel-ondel model personifikasi diiringi oleh tim musik lengkap seperti 
formasi yang telah disebutkan di atas. Selain itu, ondel-ondel juga didampingi oleh 
1-2 orang yang melakukan gerakan silat, yaitu Pencak Buka Kembang. Orang-
orang inilah yang membantu arah dan membuka jalan ondel-ondel sat melakukan 
atraksi. Ondel-ondel dibantu melihat dengan memberitahukan situasi dan kondisi 
jalanan saat itu. Karena adanya kesulitan melihat dan membawa beban yang tidak 
ringan, maka ondel-ondel perlu didampingi dan dituntung arah jalannya.  
 
Unsur-unsur penting pada tubuh ondel-ondel model personifikasi yang dicuri dari 
barongan adalah kembang kelapa, stangan/mahkota, topeng, toka-toka, selempang, 
pakaian, ikat pinggang dan kain jamblang, beserta unsur-unsur kostum pada 
rombongan musik pengiringnya. Beberapa unsur penting yang mengalami 
perubahan ini dipaparkan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1.  Perubahan Unsur-Unsur Kostum Model Barongan ke Ondel-Ondel    
    Model Personifikasi 
 
Unsur 
Kosntum 
Gambar Perubahan Keterangan 
Kembang 
Kelapa 
 
 
Bunga kelapa dan daun kemuning 
yang bermakna penolak bala, 
berganti dengan kertas warna 
warni bermakna toleransi akan 
keragaman di Jakarta. 
 
Stangan 
(Mahkota) 
 
 
Bentuk memanjang lancip, 
runcing (kasar), lebih 
disederhanakan, dengan motif 
flora fauna (pengaruh Cina & 
Hindu) mulai permunculan motif 
khas Betawi (gigi balang, macan, 
tapak dara). 
Topeng 
 
 
Wajah garang dimanusiakan 
walaupun masih bertaring, topeng 
terbuat dari kayu dan fiber dengan 
warna beraneka ragam (merah, 
kuning, hijau, biru, coklat) 
Toka-toka 
 
 
Bentuk segilima dan segitiga 
polos digantikan dengan segitiga 
berhiaskan biji delima bermakna 
kemakmuran. 
 
Selempang 
 
 
Pemakaian selempang pada ondel-
ondel wanita dari kiri ke kanan 
dimaknai dengan perubahan 
tindakan dari buruk menjadi baik 
(dari kiri ke kanan) 
 
  
 
Pada awalnya selempang tidak 
dikenakan untuk pria namun 
selanjutnya dikenakan sebagai 
media promosi saat kampanye 
politik. 
Pakaian 
 
 
Baju biasa yang kemudian 
berubah menjadi baju kurung 
berwarna gelap, kadang bermotif 
(seadanya). 
Ikat 
pinggang 
dan Kain 
Jamblang 
 
 
Ikat pinggang semula terbuat dari 
besi dengan kepala yang besar, 
berubah menjadi kain polos 
berwarna cerah, kontras dengan 
bajunya. 
Kain jamblang berawal dengan 
warna dan motif seadanya (kotak-
kotak) digantikan kain polos atau 
bercorak berwarna cenderung 
redup. Dengan perkembangan 
dunia fasion, terdapat keragaman 
warna lebih cerah dengan motif 
atau polos pada ondel-ondel 
wanita. 
Musik 
Pengiring 
  Musik tidak hanya melantunkan 
lagu khusus ondel-ondel tetapi 
juga lagu Betawi (kicir-kicir, jali-
jali, centek manis). 
(Sumber: Purbasari, 2017) 
 
 
Unsur-unsur kostum ondel-ondel berupa bentuk dan warna mengalami kontinuitas 
dan perubahan dan ini mempengaruhi perubahan fungsi dan makna. Penambahan, 
pengurangan maupun pengubahan unsur-unsur rupa ini (sistem tanda), ditujukan 
untuk kepentingan pencarian atau pembangunan jati diri atau identitas kota Jakarta 
sekaligus masyarakatnya (Betawi). Unsur-unsur rupa ini tidak hanya membawakan 
informasi yang hendak dikomunikasikan, namun juga mengkonstitusi sistem 
terstruktur dari tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat 
tertentu dalam waktu tertentu. 
 
Semakin hari ondel-ondel terlihat semakin cantik dan mendekati kondisi manusia. 
Keberadaan ndel-ondel semakin mudah dan sering dilihat. Hampir di setiap acara 
kerakyatan Betawi selalu menghadirkan ondel-ondel. Kebutuhan dan permintaan 
terhadap boneka besar ini semakin tinggi. Sejak dihadirkannya kembali keberadaan 
boneka raksasa ini ke dalam kemeriahan kehidupan ibu kota, penampilannya 
semakin beraneka rupa, bebas tanpa kendali. Masa ini menciptakan model ondel-
ondel komersial. Ondel-ondel ditampilkan sangat beragam, tanpa aturan.  
 
Ondel-ondel model komersial hampir dapat dikatakan tidak ada yang sama, namun 
memiliki unsur-unsur kostum yang mirip. Bentuk dan ukuran ondel-ondel model 
komersial sangat beragam, begitu pula dengan unsur-unsur kostum yang dikenakan 
dapat bermacam-macam model dan ukuran dengan kombinasi warna saling 
bertabrakan dan tingkat kontras tinggi. Kombinasi ini memberikan gambaran 
tentang keceriaan, modernitas, sesuai zaman (up to date), berani, “cantik” yang 
memberikan rasa komersial, kemeriahan, dan kontemporer. 
 
Ondel-ondel model komersial adalah sebuah tanda dalam bentuk boneka yang tidak 
harus besar (bisa juga berupa boneka kecil untuk souvenir) dengan pakaian dan 
wajah yang merepresentasikan wajah ondel-ondel model Personifikasi yang telah 
dibebaskan penampilannya. Unsur-unsur yang digunakan adalah kembang kelapa, 
stangan/mahkota, topeng, toka-toka, selempang, pakaian, ikat pinggang, dan kain 
jamblang. Sementara itu semangat kebebasan dalam membuat ondel-ondel model 
komersial telah menimbulkan penyimpangan (anomali) berupa munculnya ondel-
ondel model komersial berukuran kecil dalam bentuk anak ondel-ondel. 
 
Kembang kelapa beraneka ragam bentuk dan warna. Ada kalanya bentuk dan 
kombinasi warnanya berbeda-beda antara ondel-ondel pria dan wanita. Stangan 
memiliki banyak pilihan motif dan warna. Berbeda dengan kembang kelapa, 
stangan pada ondel-ondel tetap dibedakan antara pria dan wanita. Wajah ondel-
ondel pria memiliki kumis dan kadang jenggot yang tersisir rapi dengan senyum 
lebar dengan deretan gigi yang rapi. Walaupun bermata besar melotot, secara 
keseluruhan wajah ondel-ondel pria terlihat ramah, besahabat, menawan dan 
manusiawi. Warna wajah ondel-ondel wanita dibuat lebih menyerupai warna kulit, 
krem atau coklat muda lengkap dengan riasan wajah, perona mata dan pipi, lesung 
pipit, bibir merah merekah dengan senyuman manis, dan tidak ketinggalan bulu 
mata lentik. Dalam model komersial, ondel-ndel dihadirkan beraneka rupa dengan 
kembang kelapa bervariasi bentuk dan warna. Fiber pun telah menjadi bahan 
alternatif dalam pembautan topeng ondel-ondel, selain lebih mudah dibentuk, 
proses pembuatannya pun relatif cepat, hanya  membutuhkan waktu 1 minggu.  
 
Toka-toka beraneka bentuk, ada kalanya hanya berupa lilitan kain atau kertas dan 
diperlakukan seperti kalung. Berselangnya waktu, toka-toka dijadikan sebagai 
media  Selempang diperlakukan seperti selendang, terbuat dari berbagai macam 
bahan dan warna. Untuk ondel-ondel pria terdapat pilihan hiasan leher atau dada 
berupa cukin. Lambat laun, cukin yang semula bermotif kotak-kotak dan berwarna 
cerah, memiliki pilhan motif, yaitu batik dan tenun. Pakaian model kebaya bermotif 
dan warna cerah banyak digunakan ondel-ondel wanita, namun ada kalanya kebaya 
polos berwarna cerah digunakan untuk memenuhi pesanan. Ikat pinggang dan kain 
jamblang menggunakan kain yang disesuaikan dengan selempang atau selendang 
yang digunakan. Kain jamblang bermotif batik mulai banyak dijadikan pilihan  
(Gambar 5). 
 
   
Gambar 5. Penampilan ondel-ondel semakin mirip manusia 
(Sumber: Purbasari, 2014) 
 
Pada masa ini, unsur-unsur kostum pada ondel-ondel termasuk warna dikemas 
sedemikian rupa sesuai dengan keinginan pasar atau pesanan. Dengan adanya 
pesanan ini, maka detail setiap unsur kehilangan maknanya, dan kesakralannya. 
Ketika unsur-unsur kostum dan warna dalam ondel-ondel hanya digunakan untuk 
keriaan, estetika dan pemuas pesanan maka makna serta nilai-nilai tradisional pada 
ondel-ondel akan hilang dengan sendirinya. Ondel-ondel pada masa ini 
memberikan asosiasi jenaka, modern dan ceria. 
 
Untuk kepentingan pariwisata, ondel-ondel yang biasanya tampil sepasang, kini 
dapat hadir dengan jumlah banyak dalam format pawai, seperti pawai ondel-ondel 
siswa Canisius pada tahun 2009, festival seni dan budaya Kirab Budaya Rakyat 
oleh pelajar SMP dan SMU se-Jakarta pada tahun 2013, Ulang Tahun kota Jakarta, 
17 Agustusan, Lebaran Betawi dan lain sebagainya. Di saat-saat seperti inilah 
ondel-ondel dikemas dalam bentuk segala rupa, ukuran, dan bentuk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan (Gambar 6). 
 
 
 
 
    
Gambar 6. Ondel-ondel lebih dari sepasang dalam format pawai 
(Sumber: Wil/Vin, 2009 dan Nugraha, 2013) 
 
Tim pengiring musik ondel-ondel yang dibekali modal untuk pengarakan ondel-
ondel akan menggunakan baju seragam berupa kombinasi baju sadariah berwarna 
cerah dan celana pangsi (celana batik khas Betawi). Sementara itu ondel-ondel 
jalanan hanya mengenakan pakaian seadanya. Jumlah pengiring ondel-ondel 
semakin hari semakin berkurang, bahkan tidak jarang pada hari ini ditemui ondel-
ondel berjalan sambil mendorong gerobak musik, ditemani oleh 1 orang di 
depannya yang memegang kaleng sedekah. Musik khas Betawi dan pop yang 
dimainkan dari kotak tersebut membuat penampilan ondel-ondel semakin tidak 
dilirik orang sekitarnya.  
 
    
Gambar 7. Pengiring musik ondel-ondel pesanan dan jalanan 
(Sumber: Purbasari, 2014) 
 
Setelah digunakan, ondel-ondel pun sering kali disimpan ditempat yang tidak layak, 
dan terlihat tidak terurus. Ukurannya yang tinggi dan besar dengan bahan dasar 
yang mudah rusak jika tertindih dengan benda lainnya, membuatnya susah mencari 
tempat penyimpanan. Umumnya ondel-ondel ditempatkan dipojokan ruangan, 
bawah tangga atau gudang. Dapat dikatakan bahwa kedudukan ondel-ondel 
sekarang di masyarakat Betawi hanya sebagai alat dekorasi dan penghibur saja. 
Perubahan unsur-unsur kostumnya terjadi karena banyak dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi di mana para pengrajin ondel-ondel dapat berkreasi sebebas mungkin, 
namun dengan adanya “pesanan” yang semakin lama semakin banyak dan 
menentukan maka rupa dan warna ondel-ondel juga dipengaruhi oleh faktor sosial 
dan politik. 
 
Ondel-ondel dalam bentuk seni dekorasi tampil tanpa kendali. Tidak hanya 
perubahan dalam ukuran dan rupa, namun juga medianya. Sebagai seni dekorasi, 
ondel-ondel tidak selalu harus dalam bentuk utuh. Umumnya bagian atas ondel-
ondel, yaitu topeng lengkap dengan mahkota dan kembang kelapa merupakan 
bagian yang dapat digunakan untuk mewakili bentuk keseluruhan ondel-ondel. 
Ondel-ondel dapat juga berukuran lebih kecil lagi, misalnya untuk souvenir 
(komoditi pariwisata) seperti hiasan dinding, boneka kecil, gantungan kunci, 
magnet lemari es, dan lainnya. Bahkan ondel-ondel menjadi hiasan kue, motif kain 
(batik, syal), seperti yang terlihat pada Gambar 8.  
 
 
 
Gambar 8. Ondel-ondel sebagai asesoris dan souvenir 
(Sumber: Purbasari, 2019) 
 
Kontinuitas dan perubahan unsur-unsur kostum pada ondel-ondel dalam masa ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2. Perubahan Unsur-Unsur Kostum pada Ondel-ondel Model Personifikasi    
   ke Model Komersial 
 
Unsur 
Kostum 
Gambar Perubahan Keterangan 
Kembang 
Kelapa 
 
 
Warna tidak lagi beragam, 
satu warna, warna dapat 
berbeda dengan pasangan, 
warna-warna metalik 
bermunculan. 
  
 
 
 
Kombinasi warna nya pun 
beraneka ragam, berlomba 
untuk terlihat lebih menarik. 
Susunan kembang kelapa 
tidak lagi mengelilingi kepala 
dengan jumlah 80-100, 
namun lebih menyerupai 
rambut nanas. 
Stangan 
(Mahkota) 
 
 
 
 
 
 
 
Motif hiasan beragam, 
tradisional dan pop dengan 
tema-tema yang sedang 
popular dengan warna-warna 
cerah dan kontras 
 
Topeng 
 
 
 
Semakin menyerupai 
manusia. Ondel-ondel pria 
tersenyum dengan kumis dan 
gigi berjajar rapi. Ondel-
ondel wanita tersenyum, 
lesung pipit, lipstik, perona 
pipi dan mata, anting. 
Topeng fiber lebih digemari 
karena lebih murah dan cepat, 
sehingga menghemat banyak 
faktor. 
Toka-toka 
  
 
 
 
Sangat beragam bentuknya 
dengan dan tanpa hiasan biji 
delima.  
Toka-toka dijadikan tempat 
promosi pemiliki sanggar 
ondel-ondel. 
Toka-toka diperlakukan 
seperti hiasan dada atau 
kalung tanpa ada makna lain 
kecuali untuk mempercantik 
penampilan saja. 
 
Selempang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan selempang atau 
selendang tidak tentu 
arahnya. 
Variasi motif cukin tidak lagi 
hanya kotak-kotak, namun 
ada batik Jawa, tenun ikat, 
dan berwarna polos. 
 
Pakaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Warna pakaian tergantung 
pesanan, disesuaikan dengan 
pemberi dana (sponsor). 
Pasangan ondel-ondel 
jalanan, menggunakan warna 
pakaian yang sama untuk 
menghemat biaya produksi. 
Ondel-ondel yang biasanya 
tampil dengan warna-warna 
cerah, kali ini tampil dengan 
warna hitam-hitam. 
 
Ikat 
Pinggang 
 
 
 
 
 
 
Warna yang digunakan 
disesuaikan dengan warna 
selendang/selempang, 
biasanya berwarna kontras 
dengan bajunya. 
Ondel-ondel pria 
menggunankan ikat pinggang 
kain berwarna kontras dengan 
bajunya, sarung kotak-kotak 
atau tanpa keduanya. 
Perlu extra pengeluaran untuk 
membeli kain sarung kotak-
kotak.  
Kain 
Jamblang 
 
 
 
 
Sulit dan mahalnya harga 
kain batik Betawi, digunakan 
kain cirebonan, pekalongan, 
dan motif kain Jawa lainnya. 
 
Musik 
Pengiring 
 
 
Kombinasi musik yang 
dimainkan lebih beragam. 
Tidak hanya melantunkan 
lagu khusus ondel-ondel dan 
lagu Betawi saja, namun juga 
lagu-lagu pop yang sedang 
naik daun. 
  
 
 
Pengiring musik ondel-ondel 
dengan pesanan (sponsor), 
menggunakan warna-warna 
cerah, kontras/senada dengan 
bonekanya. 
Pengiring musik jalanan, 
tidak mengenakan seragam. 
 
Jumlah 
 
 
 
Ondel-ondel tampil lebih dari 
sepasang dalam bentuk seni 
pertunjukan (pawai) dan 
dekorasi di gedung atau atas 
panggung. 
 
 
 
 
  
 
Ukuran 
 
 
 
 
 
Ukuran ondel-ondel 250 x 80 
cm, dapat berubah sesuai 
permintaan konsumen. 
Alih Media  
 
 
Ondel-ondel sebagai seni 
pertunjukan dan dekorasi 
diaplikasikan ke media-media 
lain seperti syal, hiasan 
dinding, kue ulang tahun, dan 
lain sebagainya. 
Anomali  
 
Ondel-ondel ada anaknya 
seperti lagu Benyamin Sueb. 
(Sumber: Purbasari, 2016) 
 
Ondel-ondel model komersial dibuat untuk membuat orang terlihat lebih “cantik” 
demi memenuhi kebutuhan pasar. Ondel-ondel ini digunakan untuk mencari 
keramaian dalam acara-acara budaya Betawi, komoditas promosi dan ekonomi, 
serta sebagai penghias gedung dan panggung-panggung. Masa ini didominasi oleh 
keragaman dan kebebasan berkreasi sesuai dengn permintaan pasar. Kemeriahan 
ondel-ondel model komerisial lebih terasa saat ondel-ondel ditampilkan  
 
Kontinuitas dan perubahan unsur-unsur kostum dan warna yang terjadi pada ondel-
ondel pada ideologi pasar banyak dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, 
kreatifitas pelaku seni (seniman ondel-ondel) dan permintaan pasar. Dengan adanya 
perubahan ini, maka penafsiran keindahan bentuk kombinasi warna yang terjadi 
dalam masyarakatnya juga berubah, sesuai dengan karakter masyarakat Betawi saat 
itu.  
 
Kontinuitas dan perubahan unsur-unsur kostum pada model ondel-ondel komersial 
menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi disesuaikan seiring dengan budaya 
popular. Penempatan ondel-ondel sebagai media promosi penunjang sektor 
pariwisata menampilkan ondel-ondel dalam segala rupa, tidak hanya dalam bentuk 
3 dimensi (ondel-ondel souvenir), namun juga 2 dimensi (motif pada kain, stiker, 
dan lukisan). Kreativitas pengrajin ondel-ondel menjadi liar dan tidak terbatas. 
Boneka besar yang dulu mendapatkan tempat layak dan baik di masyarakatnya 
kemudian kini dapat diperlakukan semaunya karena tentutan banyak faktor, 
terutama urusan sesuap nasi.  
 
KESIMPULAN: 
Saat masyarakat mempercayai sebuah karya seni sebagai bagian dari kehidupan dan 
kepercayaannya, maka objek tersebut mendapat tempat dan perlakuan yang layak. 
Di saat ondel-ondel hanya menjadi sebuah boneka besar penghibur dan pencari 
nafkah oleh masyarakatnya, ia diperlakukan sebagai alat pengais rejeki saja tanpa 
memperhatikan aturan mainnya. 
 
Ondel-ondel model personifikasi lahir ditengah masyarakat Betasi sedang mencari 
identitas dalam masa pembangunan di mana kondisi Jakarta saat itu sedang terpuruk 
dan membutuhkan ikon pemersatu dalam pembangunan. Ondel-ondel model 
komersial lahir di tengah masyarakat Betawi berdasarkan kerinduan akan makna 
baru yang merepresentasikan harapan hidup sejahtera masyarakat Betawi yang 
didasarkan pada komersialisasi semua aspek kehidupan. 
 
Seniman memang tak mungkin melulu hidup untuk seni. Menghidupkan tradisi juga 
harus diimbangi hasil yang menghidupi seniman. Dibutuhkan sikap arif dan bijak 
dari segenap pemangku kepentingan budaya Betawi, misalnya, dengan memberi 
arahan terus-menerus kepada masyarakat luas ihwal boneka ondel-ondel dan seni 
pertunjukannya. Para ‘pemain’ di lapangan (perajin, bos, pengamen) perlu didekati 
untuk sama-sama menghadirkan ondel-ondel Betawi sebagai seni pertunjukan yang 
khas dan bermartabat dan sesuai dengan kaedahnya. 
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